
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi prototipe, serta evaluasi yang 

telah dilakukan pada penelitian “Perancangan Workflow Digitalisasi Surat 

Keterangan Pekerjaan Berbasis Low-Code Automation sebagai Solusi Online 

Maintenance Administration System di RU III Plaju”, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penerbitan SKP pada kondisi eksisting (As-Is) di RU III Plaju terbukti 

memiliki tingkat efisiensi yang rendah, ditandai dengan dominasi aktivitas 

non–value-added, waktu tunggu yang panjang, serta ketergantungan pada 

distribusi dokumen fisik dan pencatatan manual. Kondisi ini menyebabkan 

lead time proses menjadi jauh lebih lama dibandingkan waktu aktivitas 

bernilai tambah yang sebenarnya dibutuhkan. 

2. Perancangan ulang proses penerbitan SKP menggunakan pendekatan BPMN 

dan prinsip Lean Administration berhasil menyederhanakan alur kerja, yang 

ditunjukkan dengan berkurangnya jumlah aktivitas proses pada kondisi To-

Be. Penyederhanaan ini dicapai melalui eliminasi aktivitas distribusi dokumen 

fisik, pengarsipan manual, serta pengalihan aktivitas administratif ke 

mekanisme workflow digital. 

3. Perancangan workflow digitalisasi SKP berbasis Microsoft Power Automate 

juga berhasil menciptakan transparansi proses penerbitan SKP pada fungsi 

maintenance execution. Transparansi ini tercermin dari tersedianya pencatatan 

data secara terpusat dan real-time melalui integrasi Microsoft Forms dan 

Excel Online, sehingga setiap tahapan proses mulai dari pengajuan, 

persetujuan, hingga pengarsipan dapat ditelusuri secara sistematis. Berbeda 

dengan kondisi As-Is yang memiliki keterbatasan visibilitas status dokumen 

dan ketergantungan pada distribusi fisik atau komunikasi informal, sistem To-

Be memungkinkan monitoring status pekerjaan secara digital serta me-

nyediakan jejak audit (audit trail) yang terdokumentasi otomatis. 
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4. Implementasi prototipe workflow digital berbasis Microsoft Power Automate, 

Microsoft Forms, dan Excel Online mampu meningkatkan kinerja proses 

secara kuantitatif, terutama pada aspek lead time dan process cycle efficiency 

(PCE). Meskipun value-added time pada proses To-Be mengalami 

peningkatan akibat penambahan aktivitas pencatatan digital, peningkatan 

tersebut bersifat value-added dan diimbangi oleh penurunan lead time secara 

signifikan. 

5. Penerapan prototipe workflow digitalisasi SKP menghasilkan peningkatan 

kinerja proses secara signifikan, di mana rata-rata lead time proses penerbitan 

SKP berhasil diturunkan dari 103 menit pada kondisi As-Is menjadi 11,08 

menit pada kondisi To-Be, atau mengalami penurunan sebesar 89,24%. Selain 

itu, nilai Process Cycle Efficiency (PCE) meningkat dari 7,77% menjadi 

99,3%, yang menunjukkan berkurangnya aktivitas non–value-added dalam 

proses administratif. Hal ini menegaskan bahwa digitalisasi workflow SKP 

selaras dengan prinsip Lean Administration dalam mengurangi pemborosan 

waktu tunggu dan aktivitas administratif yang tidak memberikan nilai. 

6. Hasil evaluasi kualitatif melalui expert review nilai rata-rata 4,54 di atas 

kategori setuju menunjukkan bahwa rancangan workflow digital (To-Be) 

dinilai sesuai dengan proses bisnis maintenance, fungsional secara 

administratif, serta layak untuk diimplementasikan, dengan catatan adanya 

kebutuhan integrasi dan penguatan aspek keberlanjutan sistem. 

7. Hasil User Acceptance Test (UAT) berbasis Technology Acceptance Model 

(TAM) nilai rata-rata 4,58 di atas kategori setuju menunjukkan tingkat 

penerimaan pengguna yang tinggi, baik dari aspek kemudahan penggunaan 

(Perceived Ease of Use), kebermanfaatan sistem (Perceived Usefulness), niat 

penggunaan berkelanjutan (Behavioral Intention), maupun kepuasan 

pengguna. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem yang dirancang tidak 

hanya efisien secara proses, tetapi juga dapat diterima oleh pengguna 

operasional. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa workflow digitalisasi 

SKP berbasis low-code automation dapat menjadi solusi yang efektif dan aplikatif 

sebagai bagian dari online maintenance administration system pada fungsi 

maintenance execution di RU III Plaju, khususnya dalam meningkatkan efisiensi 

administratif, transparansi proses, dan kesiapan menuju transformasi digital. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, 

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk melakukan implementasi sistem secara bertahap pada 

seluruh area maintenance di RU III Plaju, agar manfaat digitalisasi workflow 

SKP dapat dirasakan secara menyeluruh dan konsisten. 

2. Pengembangan sistem selanjutnya dapat diarahkan pada integrasi dengan 

sistem enterprise, seperti SAP atau sistem manajemen pemeliharaan terpusat, 

sehingga data administratif SKP dapat terhubung langsung dengan 

perencanaan dan pelaporan maintenance. 

3. Perlu dilakukan evaluasi lanjutan pada tahap implementasi penuh, termasuk 

pengukuran kinerja jangka panjang, stabilitas sistem, serta dampaknya 

terhadap beban kerja administrasi dan koordinasi lintas fungsi. 

4. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian ke proses administrasi 

maintenance lainnya, seperti permit to work, atau laporan pekerjaan, untuk 

membangun ekosistem online maintenance administration system yang lebih 

komprehensif. 

Dengan adanya pengembangan lanjutan tersebut, diharapkan sistem 

workflow digital berbasis low-code tidak hanya menjadi solusi administratif jangka 

pendek, tetapi juga berkontribusi terhadap transformasi digital dan peningkatan 

kinerja operasional di lingkungan industri migas. 
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